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Abstrak

Penelitianinimenggunakanmetodekualitatif,untukmenggalisecara
mendalam sekaligusmenemukannarasifaktualperihalberbagaistrategi
kepalasekolahdalam meningkatkankinerjaguru,karenagurusebagai
pusatpembelajaran,bilagurubermutudipastikansekolahnyamenjadi
majudanlulusannyaberkualitas.PerankepemimpinanKepalaSekolah
dalam upaya meningkatkan kinerja guru meliputi:a)educator,b)
manajer,c)administrator,d)supervisor,e)leader,f)penciptaiklim kerja
dang)sebagaiwirausahawanyangdalam prakteknyadilakukandengan
menanamkansikapkerjasama(kooperatif),konsultatif,kolegial(bukan
hierarkis),dan mendorong keterlibatan seluruh guru dalam setiap
kegiatanyangmenunjangprogram-program sekolah.Sedangkanupaya
peningkatan kinerja guru,Kepala sekolah telah melakukan hal-hal
sebagaiberikut:a)Pembinaan disiplin guru,b)Pemberian motivasi
secara intrinsik dan ekstrinsik,c)Pemberian penghargaan,dan d)
Pemberianpersepsibaik.Danuntukmenyelesaikanmasalah-masalah
tersebut,makaKepalaSekolahmelakukankiat-kiatsebagaiberikut:a)
Untuk mengatasiadanya guru yang masih rangkap jabatan,kepala
sekolah terus berupaya meningkatkan komunikasi,koordinasidan
kontrolterhadapbawahandanmenyeleksigurubarudenganmeminta
kesanggupannyauntukmengajardisatulembaga,b)Untukmengatasi
banyaknyatengapendidikyangkurangkompeten,makakepalasekolah
terusmenerusmendorongguruuntukmelanjutkanstudikejenjangyang
lebihtinggi,ataumengikutipelatihan-pelatihan,lokakarya,seminardan
lain-lain,c)Dalam mengatasimenumpuknya beban tugas mengajar,
makakepalasekolah,menentukanstandarisasibebantugasguru.

KataKunci:Pendidikan,strategikepalasekolah,kinerjaguru.

Abstract
Thiswritingusesaqualitativemethod,toexplorein-depthaswellasfind
factualnarrativesregardingvariousstrategiesofprincipalsinimproving
teacherperformance because teachersare the centeroflearning if
qualityteachersareensuredthatschoolswillbeadvancedandquality
graduates.Theleadershiproleoftheprincipalinanefforttoimprove
teacherperformanceincludes:a)educator,b)manager,c)administrator,
d)supervisor,e)leader,f)creatorofwork climate and g)as an
entrepreneurwhichinpracticeiscarriedoutbyinstillingacooperative
attitude (cooperative),consultative,collegial(not hierarchical),and
encouragestheinvolvementofallteachersineveryactivitythatsupports
schoolprograms.Whileeffortsto improveteacherperformance,the
principalhas done the following:a)Fostering teacherdiscipline,b)
Providingintrinsicandextrinsicmotivation,c)Givingrewards,andd)
Givinggoodperceptions.Andtosolvetheseproblems,thePrincipaltakes
thefollowingtips:a)Toovercometheexistenceofteacherswhoarestill
in concurrentpositions,the principalcontinues to strive to improve
communication,coordination,andcontrolofsubordinatesandselectnew
teachersbyrequestingtheirabilitytoteachinoneinstitution,b)To
overcomethelargenumberofteacherswhoarelesscompetent,the
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principalcontinuestoencourageteacherstocontinuetheirstudiesata
higherlevel,ortakepartintraining,workshops,seminars,andothers,c)
Inovercomingtheaccumulatedburdenteachingduties,thentheprincipal
determinesthestandardizationoftheteacher'sworkload.

Keywords:Education,principalstrategies,teacherperformance.

PENDAHULUAN

Dalam perspektif otonomi

daerah dan desentralisasi

pendidikan, kepala sekolah

merupakanfigursentralyangharus

menjaditeladanbagiparatenaga

kependidikanlaindisekolah.Oleh

karena itu perlu dipersiap-kan

kepala sekolah yang mampu

menjalankan peran dan fungsinya

dalam perencanaan,pelaksanaan,

serta evaluasiterhadap berbagai

kebijakan yang dilakukan secara

efektifdanefisien.

Konsekuensi dari

pelaksanaan manajemen tersebut

sangat diperlukan adanya peran

yangsignifikandarikepalasekolah

yang diantaranya adalah adanya

kemampuanmanajerialyangcukup

memadaidarikepalasekolahdan

didukungolehadanyakinerjapara

guruyangprofesional.Konsekuensi

dapatjuga dilihatdan dirasakan

padapenyelenggarapendidikandi

sekolahsebagaisalahsatulembaga

pendidikanformaldalam kerangka

sistem pendidikannasional.

PendidikanNasionalsedang

mengalami berbagai perubahan

yang cukup mendasar, yang

diharapkan dapat memecahkan

berbagaipermasalah-anpendidikan,

baik masalah-masalah

konvensional maupun masalah

yang munculbersamaan dengan

hadirnya ide-ide baru.Perubahan

tersebut diharapkan mampu

menciptakan iklim yang kondusif

bagipeningkatan kualitas pendidikan,

dan pemberdayaan sumber daya

manusia. Kepala sekolah merupakan

salah satu komponen pendidikan yang

paling berperan dalam meningkatkan

kinerjaguru.

Sekolah merupakan lembaga

yang bersifat kompleks dan unik.

Bersifat kompleks karena sekolah

sebagaiorganisasiyang didalamnya

terdapatberbagaidimensiyang satu

denganyanglainsalingberkaitandan

saling menentukan. Sedangkan unik

bahwa, sekolah sebagai lembaga

memilikiciri-ciritertentu yang tidak

dimilikiorganisasi-organisasilain.Ciri-

ciri yang menempatkan sekolah

memilikikaraktertersendiridimana

terjadiproses belajar mengajar dan

tempat terselenggaranya pembinaan

dan pengembangan kehidupan

beragama, juga berperan dalam

menanamkan rasa kebangsaan,dan

mencerdaskankehidupanbangsa.

Selain itu sekolah juga

memegangperanpentingdalam proses

pembentukan kepribadian anak didik.

Melaluipendidikansekolahdiharapkan

agarmerekamemilikiduakemampuan

sekaligus,yaitu tidak hanya memiliki

pengetahuanumum (IPTEK)sajatetapi

juga memiliki kepribadi-an dan

komitmen yang tinggi terhadap

agamanya(IMTAQ)(Sulistyorini,Jurnal

PendidikanNo.2,187).

Kepemimpinan yang

diterjemahkan ke dalam istilah sifat-

sifat, perilaku pribadi, pengaruh

terhadaporanglain,pola-polainteraksi,

hubungan kerjasama antar peran,

kedudukan dari satu jabatan

administratif,danpersepsidarilain-lain
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tentang legitimatasi pengaruh,

menentukan arah dan tujuan,

memberikan bimbingan dan

menciptakan iklim kerja yang

mendu-kung pelaksanaan proses

administrasidan proses belajar

mengajar(Wahjosumidjo,2008).

Kepala sekolah dikatakan

sebagai pemimpin yang efektif

bilamana kepala sekolah mampu

menjalankan proses

kepemimpinannya untuk

mendorong, mempengaruhi dan

mengarahkankegiatandantingkah

laku kelompoknya.Kepemimpinan

kepala sekolah sangat berperan

dalam kaitannya dengan

pengembangan tenaga

kependidikan. Prinsip-prinsip dan

praktek-praktek kepemimpinan ini

hendaknya dikaitkan dengan

peranan kepala sekolah dan

kedudukan pimpinan lainnya yang

relevan. Sejarah pertumbuhan

peradaban manusia banyak

menunjukkan buktibahwa salah

satu faktor yang menentukan

keberhasilandankeberlangsungan

organisasi adalah kuat tidaknya

kepemimpinan. Hal ini sejalan

denganapayangdikemukakanoleh

Siagian bahwa arah yang hendak

ditempuh oleh organisasimenuju

tujuan harus sedemikian rupa

sehingga mengoptimalkan

pemanfaatan darisegala sarana

dan prasarana yang tersedia

(SiagianSondagP,1994).Berbagai

upaya harus dipikirkan dan

dilaksanakan oleh kepala sekolah

guna meningkatkan sumberdaya

kependidikan.

SD Al-Islah Rejeni

Kecamatan Krembung Kabupaten

Sidoarjosebagaisalahsatuwujud

darisistem pendidikansekolahdi

Indonesia juga terus berupaya

meningkatkankinerjagurudidalamnya.

Sekolah yang berada di kecamatan

Taman,kabupaten Sidoarjo inidalam

dekade terakhir terus menunjukkan

existensinya dalam peningkatan kinerja

para guru. Disamping unik dan

mempunyaikaraktertersendiri,sekolah

inijugamempunyaibanyakkelebihandi

antara sekolah-sekolah yang ada

disekitarnya.

Keunikanyangsekaligussebagai

kelebihan yang dimaksud antara lain

adalahsejakpergantiankepalasekolah

yakniBapakH.KholikM.Pdsekolahini

telah membudayakan kegiatan

Istighotsah,Tahlilan dan shalatdhuha

sebagaivalueofbasic(dasarnilai).Lebih

lanjutsekolah initelah merintis kelas-

kelas unggulan:TahfidzulQur’an dan

Bilingual(Bahasa Inggris dan Bahasa

Arab), (Wawancara dengan kepala

sekolahKunti,M.Pd).

Keunikan-keunikan sepertiinilah

yangrupa-rupanyamerupakansalahsatu

alasan bahwa sekolah tersebut

mendapatkan simpatidarimasyarakat,

dengan bukti bahwa pada dekade

terakhir ini sekolah tersebut banyak

menerimasiswadariluardaerahDesa

Rejeni Krembung, bahkan ada yang

berasaldiluarkecamatan Krembung.

Kepercayaan masyarakat yang

sedemikian besarinilah dinilaisebagai

amanah yang harus diimbangidengan

sumberdayadankinerjayangtinggidari

pengelolanya termasuk juga para

gurunya.

Namundemikian,bukanberartisekolah

initidak menemukan kendala-kendala

dalam menempuh idealismenya.Masih

tampak sekolah tersebut belum

sepenuhnya mampu memanfaatkan

peluangnyauntuklebihberbuatbanyak

dalam meningkatkan kinerja para

gurunya.Halinidisebabkanolehmasalah
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-masalah klasik yang juga

dirasakan oleh sekolah-sekolah

lainnya,diantaranyayaitumasalah

pembiayaan.

Sebagaimana dikemukakan

dalam pasal12ayat1PP28tahun

1992 bahwa: “Kepala sekolah

bertanggungjawab atas

penyelenggaraan kegiatan

pendidikan,administrasi sekolah,

pembinaan tenaga kependidikan,

dan pendayagunaan serta

pemeliharaansaranadanprasarana”

(Mulyasa,2006).

Penulisan memilikisebuah

pemikiran bahwa untuk

meningkatkan mutu pendidikan di

Indonesia tidak boleh lepas dari

upayauntukmeningkatkankinerja

guru,karenaduahaltersebutsaling

bersentuhan secara langsung.

Sementara penulisan tentang

kinerja guru ini masih belum

mendapatkanperhatianyangbesar

dari kalangan para penulis.

Berdasarkanuraianlatarbelakang

tersebut,penulis ingin mengkaji

lebih mendalam tentang ”Strategi

KepalaSDAl-IslahRejeniKrembung

Kabupaten Sidoarjo dalam

MeningkatkanKinerja

PEMBAHASAN

Peran kepemimpina kepala

sekolah adalah masalah yang

berkaitan dengan tugas pokok

seorangkepalasekolahyangharus

dilaksanakan dalam

penyelenggaraan pendidikan.

Dalam perspektif kebijakan

pendidikannasional,terdapattujuh

peranutamakepalasekolahyaitu,

sebagai:(1)Pendidik(educator);(2)

Manajer; (3) Administrator, (4)

Supervisor(penyelia);(5)Pemimpin

(leader),(6)Penciptaiklim kerja;dan(7)

Wirausahawan.(Depdiknas, 2006),

Merujuk kepada tujuh peran kepala

sekolahsebagaimanadisampaikanoleh

KementrianPendidikandanKebudayaan,

di bawah ini akan diuraikan secara

ringkashubunganantarakepalasekolah

denganpeningkatankinerjaguru.

Dalam kaitannya dengan

manajemensekolah,palingtidakadake-

13 fungsi manajemen yang harus

dikuasaidandilaksanakanolehseorang

kepala sekolah,yaitu:(1)Manajemen

kurikulum,(2)Manajemenpembelajaran,

(3) Manajemen personalia, (4)

Manajemen kesiswaan,(5)manajemen

keuangan,(6)Manajemen sarana dan

prasarana,(7) Manajemen bimbingan

dan konseling, (8) Manajemen

peningkatanmutu,(9)Manajemenmutu

terpadu,(10)Manajemen konflik,(11)

Manajemen komunikasidan hubungan

dengan masyarakat,(12) Manajemen

kewirausahaan dan (13) Manajemen

layanan khusus (laboratorium dan

perpustakaan).

Pelaksanaan ketiga belas fungsi

manajemeninimenjaditanggungjawab

kepalasekolah.Dengandemikianmaka

tugas dan fungsi seluruh personil

sekolah selain dapat terkendali dan

terkontrol,jugadapattepatarahtujuan

dansebabsudahjelasapa,bagaimana

dansiapayangharusbertanggungjawab.

Sedangkan strategi untuk

melakukanperandanfungsinyasebagai

seorangmanajer,kepalasekolahdalam

memberdayakangurumelaluikerjasama

atau kooperatif,memberikesempatan

kepada para guru untuk meningkatkan

profesinya,danmendorongketerlibatan

seluruh guru dalam berbagaikegiatan

yangmenunjangprogram sekolah.

Pertama, memberdayakan para

tenagapendidikmelaluikerjasamaatau

kooperatifdimaksudkan bahwa dalam
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peningkatan profesionalismeguru,

kepala sekolah harus

mementingkankerjasamadengan

para guru dan pihak lain yang

terkaitdalam melaksanakansetiap

kegiatan.Sebagaimanajer,kepala

sekolah harus mau dan mampu

mendayagunakan seluruh sumber

daya sekolah dalam rangka

mewujud-kan visidan misidan

mencapaitujuan.Kepala sekolah

harusmampubekerjamelaluiorang

lain (wakil-wakilnya), serta

berusaha untuk senan-tiasa

mempertanggungjawabkan setiap

kegiatan. Kepala sekolah harus

mampu menghadapi berbagai

persoalan disekolah, dan arus

senan-tiasamenjadijurupenengah

dalam memecahkan berbagai

masalah yang dihadapioleh para

tenaga pendidik yang menjadi

bawahannya, serta berusaha

mengambil keputusan yang

memuaskanbagisemua.

Kedua,memberikesempatan

kepadaparatenagapendidikuntuk

meningkatkan profesinya,sebagai

seorang manajer kepala sekolah

harusmeningkatkanprofesisecara

persuasif dan darihatike hati.

Misalnya memberi kesempatan

kepada bawahan untuk mengikuti

penataran,dan lokakarya sesuai

denganbidangnyamasing-masing.

Ketiga, mendorong

keterlibatanseluruhguru,dimaksud

-kanbahwakepalaharusberusaha

untuk mendorong keterlibatan

semuagurudalam setiapkegiatan

disekolah(partisipatif).Dalam hal

inikepalasekolahbisaberpedoman

padaasastujuan,asaskeunggulan,

asasmufakat,asaskesatuan,asas

persatuan,asas empirisme,asas

keakraban,danasasintegritas.

Sesuai dengan yang ditetapkan

dalam penilaiankinerja,kepalasekolah

harus memiliki kemampuan dalam

melaksanakan kepemimpinan-nya

dengan baik,yang diwujudkan dalam

kemampuanmenyusunprogram sekolah,

organisasipersonalia,memberdayakan

tenaga pendidik dan mendayagunakan

sumberdaya sekolah secara optimal.

Kemampuanmenyusunprogram sekolah

harus diwujudkan dalam (1)

Pengembanganprogram jangkapanjang,

baik program akademis, maupun

nonakademis,yang dituangkan dalam

kurun waktu lebih darilima tahun;(2)

Pengembangan program jangka

menengah baik akademis maupun

nonakademis,yang dituangkan dalam

kurunwaktutigasampailimatahun;(3)

Pengembanganprogram jangkapendek,

baik akademis maupun non akademis,

yangdituangkandalam kurunwaktusatu

tahun (program tahunan), termasuk

pengembangan rencana anggaran

pendapatanbelanjasekolah(RAPBS)dan

Anggaran Biaya Sekolah (ABS).Dalam

padaitukepalasekolahharusmemiliki

mekanisme yang sistemik, dan

sistematik.

Kemampuanmemberdayakanguru

disekolah harus diwujudkan dalam

pemberian arahan secara dinamis,

pengkoordinasiantenagapendidikdalam

pelaksanaan tugas,pemberian hadiah

(reward),bagimerekayangberprestasi,

dan pemberian hukuman (punishment)

bagi yang kurang disiplin dalam

melaksanakan tugas. Kepala Sekolah

memilikikemampuan mendayagunakan

sumberdayasekolah,perawatansarana

dan prasarana sekolah, pencatatan

berbagai kinerja guru, dan

pengembangan program peningkatan

profesionalisme Guru, kepemimpinan

kepala sekolah dalam meningkatkan

kinerja guru adalah merupakan
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aktifitas/hasilkerja seorang guru

dalam melaksanakan tugas-tugas

pokokyangdibebankankepadanya.

Kinerja atau performansi dapat

diartikan sebagai prestasi kerja,

pelaksanaan kerja, pencapaian

kerja,hasilkerjaatauunjukkerja.

Untuk lebih memahami tentang

kinerja tenaga pendidik, berikut

disajikan beberapa pendapat

menurutpengertian operasional:

(Mulyasa,2005).

Formula terakhir

menunjukkan bahwa kinerja

merupakan hasilinteraksiantara

motivasidenganability.Orangyang

tinggi ability-nya tetapi rendah

motivasinya, akan menghasilkan

kinerja yang rendah, demikian

halnya orang yang bermotivasi

tinggi tetapi ability-nya rendah.

Kinerja memiliki hubungan erat

denganproduktifitaskarenameru-

pakanindikatordalam menentukan

usaha untuk mencapai tingkat

produktivitasorganisasiyangtinggi.

Sehubungan dengan haltersebut

maka upaya untuk mengadakan

penilaian terhadap kinerja

organisasi merupakan hal yang

penting.Beberapaupayadilakukan

untuk meningkatkan kinerja guru

antaralainmelalui:a)Pembinaan

disiplin tenaga pendidik, b)

Pemberian motivasi, c)

Penghargaan(reward),d)Persepsi.

a).PembinaanDisiplinGuru

Kepala sekolah harus

mampu menumbuhkan disiplin

guru sebagaiTanaga pendidik,

terutama disiplin diri (self

discipline). Dalam kaitan ini

kepala sekolah harus mampu

melakukan hal-hal sebagai

berikut (1). Membantu guru

untuk mengembangkan perilakunya,

(2).Membantuparagurusebagaiguru

untukterus meningkatkan standar

perilakunya. (3). Menggunakan

pelaksanaanaturansebagaialat.

Peningkatan produktifitas kerja

guru perlu dimulai dengan sikap

demokratis.Oleh karena itu dalam

membina disiplin guru perlu

berpedomanpadahaltersebut,yakni

dari,olehdanuntukgurusedangkan

kepala sekolah tutwurihandayani.

Dalam hal ini Soelaeman

mengemukakan bahwa kepala

sekolah berfungsi sebagai

pengemban ketertiban, yang patut

diteladani,tapitidakbersikapotoriter.

b).PemberianMotivasi

Motivasi adalah pekerjaan

sistematis dan berkesi-nambungan

yang mendorong orang untuk

melakukan tugas tertentu atau

mengikuti perilaku tertentu,

berdasarkan pengertian motivasi

tersebut,pada prinsipnya motivasi

adalah hal yang mendorong

seseoranguntukmelakukansesuatu.

Adaduajenismotivasiyaituintrinsik,

danekstrinsikOweninstrinsikadalah

motivasiyangdatangdaridalam diri

seseorang,misalnyagurumelakukan

suatu kegiatan karena ingin

menguasai suatu keterampilan

tertentuyangdipandangakanberguna

dalam pekerjaannya. Motivasi

ekstrinsikberasaldarilingkungan di

luar diriseseorang,misalnya guru

bekerjakarenainginmendapatpujian

atau ingin mendapat hadiah dari

pemimpinnya.

Istilah motivasisering digunakan

secara bergantian dengan istilah

kebutuhan (need),keinginan (want),

dorongan (drive), dan gerak hati

(impuls)HerseydanBlanchard(1982)
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menyatakan istilah-istilah

tersebut merupakan motif,

sedangkan motivasi adalah

kekuatan yang mendorong

seseorang untuk melakukan

suatu kegiatan. Motif masih

bersifat potensional, dan

aktualisasinya dinamakan

motivasi,serta pada umumnya

diwujudkan dalam bentuk

perbuatan nyata. Dengan

demikian, motivasi adalah

keinginanuntukberbuatsesuatu,

sedangkan motif adalah

kebutuhan,keinginan,dorongan

atauimpuls.

Berdasarkan teori motivasi

sebagaimanadiuraikantersebut,

terdapatbeberapaprinsip yang

dapat diterapkan untuk

memotivasiguruagarmaudan

mampu meningkatkan

kinerjanya,diantaranya:

1)tenaga pendidik/guru akan

bekerja lebih giat apabila

kegiatan yang dilakukannya

menarikdanmenyenangkan.

2)tujuankegiatansekolahharus

disusun dengan jelas dan

diinfor-masikan kepada

tenaga pendidik sehingga

mereka mengetahui tujuan

diabekerja.gurujugadapat

dilibatkandalam penyusunan

tujuantersebut.

3)paraguruharusselaludiberi

tahu tentang hasil-hasildari

setiappekerjaannya.

4)pemberian hadiah lebih baik

daripada hukuman,namun

sewaktu- waktu hukuman

jugadiperlukan.

5)manfaatkansikap-sikap,cita-

cita dan rasa ingin tahu

tenagapendidik.

6)usahakan untuk selalu

memperhatikan perbedaan

individualtenaga guru,misalnya

perbedaan kemampuan dan latar

belakang serta sikap mereka

terhadappekerjaannya.

7)usahakan untuk memenuhi

kebutuhanguru/gurudenganjalan

selalu memperhatikan kondisi

fisiknya, memberikan rasa

amanmenunjukkan bahwa

pemimpin memperhatikannya,

mengatur setiap pengalaman

sedemikian rupa sehingga setiap

guru akan merasa mendapatkan

kepuasandanpenghargaan.

Uraian tersebutmenunjukkan bahwa

untuk mengetahui produktivitas kerja

tenaga pendidik perlu diadakan

pengkajian terhadap komponen-

komponen inti yaitu disiplin kerja,

intensitaskerja,inisiatifkerja,yangperlu

ditunjang oleh suasana kerja yang

kondusif,yang kesemuanya itu akan

menumbuhkan ability dan motivasi.

Upayauntukmeningkatkankinerjaguru

tidaklah semudah membalik telapak

tangan,permasalahan sudah pastiada

dan menjadikeharusan bagiseorang

pimpinan untuk menyelesaikan dengan

sebaik-baiknya,takterkecualiKepalaSD

Al-IslahRejeniKrembungSidoarjo,dalam

menghadapi berbagai macam

permasalahanyangmenuntutkerjakeras

demi terwujudnya kinerja guru yang

maksimal. Untuk itu Kepala Sekolah

melakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

a.Masihadanyaguruyangmerangkap

tugas dilembaga lain (35%)dinilai

dapatmengganggukonsentrasidalam

bekerja.Kepalasekolahmenginginkan

agarsemuagurudapatmemberikan

perhatiannya secara khusus disatu

lembaga miliknya. Maka dari itu

KepalaSekolah terusberupayaagar
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hal tersebut bisa terwujud

dengan meningkatkan

komunikasi, koordinasi dan

kontrolterhadapbawahanserta

kampanyebudayameningkatkan

kinerja dengan kesadarannya

sendiri.Sebagaimanapenuturan

kepala sekolah melalui

wawancara yang hasil

petikannyasebagaiberikut:

”Setiap kali kami
menyeleksigurubaru,yang
pertama-tama kami
pertanyakan adalah
kesanggupanmerekauntuk
mengajardisatulembaga
ini.Halinimenurutkami
sangat penting, karena
diakuiatautidakmengajar
dilembagalebihdarisatu,
akan menyebabkan
kurangnya konsentrasi
terhadap tugas-tugasnya.
Pada awalnya tampak
keinginankamiinidirespon
baik,tapi pada akhirnya
masihadasajaguruyang
tanpasepengetahuankami
masih merangkap di
lembaga lain.Kamitidak
putus asa untuk terus
berkomunikasi,
berkoordinasidan kontrol
sampaikeinginankamiini
terwujud” (WW/I, 26/09/
2020).

Halinijugadiakuiolehguruyang

pernah mengalami hal yang

sama, melalui wawancara

sebagaiberikut:

”Benar sekali, kami
merasakansendiriitu.Saya
dulu memang pernah
mengajartidak hanya dua
atau tiga lembaga,bahkan
sampai empat lembaga.
TapiberkatnasehatBapak,
saat ini saya hanya
mengajardisatutempatini.
MemangbenarkataBapak

bahwa mengajar lebih satu
tempat itu akan merusak
konsentrasi,tidak dapat fokus
dalam bekerja. Tapi ya….
bagaimanalagisaatitubagisaya
tuntutan lho Pak? (WW/I/2,
26/09/2020).

b.Minimnyakompetensigurujugadapat

berpengaruhpadakinerjanya.Kepala

sekolah terus menerus mendorong

guruuntukmelanjutkanstudiS-2atau

mengikutipelatihan-pelatihan,lokakar-

ya, seminar dan lain-lain. Kepala

sekolah berkeyakinan bahwa ketika

paragurumemilikikompetensiyang

layaklambatlaunakanberpengaruh

pada meningkatnya kinerja dengan

kesadarannya sendiri.Sepertiyang

diungkapkan kepala sekolah dalam

wawancarasebagaiberikut:

”Jumlahtenagakamiseluruhnya
25 orang.Dan sekitar70-80 %
sajayangsudahberijazahS-1,2
orang Diploma-2 dan bahkan
masihada2orangyangtamatan
SMA.Itu artinya masih banyak
gurukamiyangbelum siapuntuk
bersertifikasi. Kami terus
mendorong untuk melanjutkan
studinya ke jenjang yang lebih
tinggi,karenakamiyakinbahwa
dengan pendidikan yang layak
akan berpengaruh pada kinerja
mereka(WW/I/2,809/2020).

c.Kesejahteraangurubelum memenuhi

standarUMK.Permasalahanklasikini

diyakini juga dapat mempengaruhi

daya kerja guru.Untuk mengurangi

pengaruhnegatifini,Kepalasekolah

SDAl-IslahRejenikabupatenSidoarjo

berupayauntukmengembangkanunit

usaha produktif yang dapat

meningkatkan pema-sukan sekolah,

melalui koperasi dan layanan

konseling.

Sebagaimana pengakuan bendahara

sekolah dalam wawancara sebagai
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berikut:

“…..ya itulah kemampuan
lembaga kami selama ini,
yang tentu masih belum
seimbang dengan tuntutan
tugas yang diembannya.
Namunkamiterusberbenah
diri untuk senantiasa
meningkatkan kesejahteraan
guru dengan
mengembangkan unitusaha
produktif yang dapat
meningkatkan pendapatan
madrasah,melaluikoperasi
dan layanan konseling
(WW/I/3,19/09/2020).

d. Minimnya sarana prasarana

merupakan salah satu

permasalahan yang dihadapi

hampir diseluruh lembaga

pendidikan,takterkecualidiSD

Al-Islah Rejeni Krembung,

kabupaten Sidoarjo ini.Meski

demikian kepala sekolah terus

berupaya untuk mengajukan

permohonan program sekolah

kontrak prestasidan program-

program bantuan kepada

Pemerintah (Diknas kabupaten

Sidoarjo),atau lembaga donor

lainnya,disampingjugadengan

komite sekolah untuk

mengumpulkan infaq/ jariyah

dari wali siswa. seperti

penuturanstaftatausahadalam

wawancarasaebagaiberikut:

“….kalauditanyacukupdan
kurangnya, yang pasti ya..
kurangmas!Lagisiapayang
merasa cukup .Tapikami
punya keyakinan dengan
modalkebersamaan antara
sekolah dengan masyarakat
sertamitra-mitrakerjakami,
pastisemuaituakanteratasi.
Yang penting bagi kami
adalahjustrumerasakurang

itulah akan membangkitkan
semangat kami untuk berusaha
terus……(WW/I/4,20/09/2020).

Kepala SD Al-Islah RejeniKrembung

berperan sebagai seorang pendidik,

administrator,pemimpin,dansupervisor,

diharapkanmampumengelolalembaga

pendidikan kearah perkembangan yang

lebih baik dan sanggup untuk

berkompetisidimasa depan.Dengan

perankepalasekolahpulakinerjaguru

dalam sebuahlembagapendidikandapat

tercapai.

Bahwa dalam kepemimpinan

kepalasekolahterdapatberbagaiperan

yang sangat berkaitan, yaitu kepala

sekolahsebagai:(1)Manajer;(2)Leader

(pemimpin);(3)Educator(pendidik);(4)

Administrator,(5)Supervisor(penyelia),

(6) Pencipta iklim kerja dan (7)

Wirausahawan. Hal tersebut diakui

kepala sekolah,sesuai dengan hasil

wawancarasebagaiberikut:

”Untuk masalah ini kami terus
memegangteguhkomitmenuntuk
mengikuti petunjuk dari
Departemen Pendidikan Nasional,
yaknisebagaiseorang pemimpin
suatu lembaga pendidikan
termasuksekolahkamiini,memiliki
peransebagaipengelola,pendidik,
administrator,pengawas,pencipta
iklim kerjadan sekaligussebagai
wirausahawanitu… Semuaharus
kamilakukandengansemaksimal
mungkin untuk menggerakkan
lembagainiagardapatmencapai
tujuanyangkitaharapkanbersama,
tentuyangsejalandenganvisidan
misisekolah kami”(WW/I,12/09/
2009).
Dalam menjalankanperansebagai

seorang manajer,Kepala SD Al-Islah

RejeniKrembungSidoarjodenganselalu

mengutamakan asas musyawarah

melakukan perencanaan,

pengorganisasian dan memimpin,serta

mengendalikan program yang telah
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menjadi ketetapan bersama.

Sepertipenuturan kepala sekolah

dalam wawancarasebagaiberikut:

”Keberhasilansesuatuitupasti
berawaldariperencanaanyang
baikMas!Itulahsebabnyakami
jugamelakukanhalitu,karena
kami menyadari bahwa
perencanaan adalah menjadi
salah satu keharusan bagi
setiap pemimpin organisasi,
terlebih lembaga pendidikan
yang ingin lembaganya dapat
meraih keberhasilan sesuai
dengan harapan. Dan yang
perlu diperhatikan lagibahwa
perencanaan itu harus
merupakan implementasidari
visi misi lembaga. Kami
memilikivisidan misiyang
dapat kalian lihat pada
dokumenkami,(WW/I,12/09/
2020).

Dalam menjalankanperannya

sebagaileaderini,Kepala SD Al-

Islah Rejeni Krembung, selalu

memimpin, mengarahkan,

mengayomi,mengutamakan kerja

sama,salingpercayamempercayai.

Dan menganggap bahwa kepe-

mimpinannyaadalahsebagaisuatu

seni,yangdapatdilihatdarigaya,

tehnik,dankiat-kiatmemimpinnya.

Sebaliknyasangatjauhdarikesan

memanfaatkan kekuasaannya

untuk menakut-nakuti,anak buah

serba salah,menjadikan suasana

kerja menjadi tegang dan

menakutkan.Seperti

diungkapkankepalasekolahdalam

wawancarasebagaiberikut:

”Sepanjang kami memimpin
lembaga sekolah ini, kami
sengaja menerapkan gaya
kepemimpinan yang sedikit
modern lah…yakni gaya
kombinasi antara gaya

mendikte, menjual dan mendele-
gasikan. Yang konsekuensinya
adalah jangan sampaikamiserta
merta dengan kekuasaan sebagai
kepala madrasah itu lantassemua
kamihandelsendiri.Kamiutamaka
kerjasamayangbaik,kamihormati
saranpendapatdankritiknya,kami
tanamkanrasasalingmempercayai.
Hal-hal seperti itulah yang kami
terapkan, dan sekaligus sebagai
pendidikan dan pembelajaran bagi
para guru ketika suatu saatnanti
diberikesempatanuntukmemimpin
suatulembaga,kalauhalsepertiitu
dianggap baik dan tepatkan bisa
ditirukanjugakan….(WW/I,12/09/
2020).

Peran kepemimpinan yang

dilakukanolehKepalaSDAl-IslahRejeni

KrembungSidoarjodalam meningkatkan

kinerja guru selalu dilakukan dengan

mengedepankan kebersamaan antara

kepalasekolahdenganparaguru,tanpa

memandangantarabawahandanatasan

untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.Beliauselalumemupukrasa

kekeluargaan dan persatuan,serta

senantiasaberusahamembangunsema-

ngat anggota-anggotanya dalam

menjalankandanmengembangkandaya

kerjanya.Sebagaimanahasilwawancara

dengansalahseorangguru:

”……ya inilah barangkali sebagai
kelebihan dariBapak kami,beliau
sama sekali tidak menampakkan
sebagaiseorang atasan terhadap
bawahannya. Beliau sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai
kekeluargaandanpersatuanantara
sesamaanggotadalam menjalankan
tugas-tugas kelembagaan dan
membangun semangat anggota-
anggotanya.”(WW/I/2,12/09/2020).

Kepala SD Al-Islah Rejeni

Krembungdalam upayameningkatkatkan

kinerjagurumemilikirasakepercayaan
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terhadapdirisendiridanmenaruh

kepercayaan pula pada para guru

akanbisamengembangkandirinya

sehinggaakanmembawapengaruh

besar terhadap kinerja yang

diharapkan bersama.Yang paling

menonjol dari kepemimpinan

KepalaSDAl-IslahRejeniKrembung

adalah ia selalu berusaha dan

merasabanggamanakalaterdapat

guruyanglebihsuksesdaridirinya.

Ia berasumsibahwa keberhasilan

kepemimpinan dalam sebuah

lembaga tidak sekedar hanya

kesuksesan dalam meningkatkan

kualitas pendidikan semata,lebih

dari itu ia berpendapat bahwa

keberhasilan dari sebuah

kepemimpinan adalah bagaimana

seorangpemimpinbisamenelorkan

para kader-kader pemimpin baru

yang lebih profesional dan

berkompeten dari dirinya.

Sebagaimanadikemukakankepala

sekolah melaluihasilwawancara

sebagaiberikut:

”…..syukurlahjikaterdapat
anak buah kamimemiliki
prestasigemilangmelebihi
kami.Kitahidupkantidak
selamanya mas! Dan
prinsipkamiadalah“makin
lamaharuslebihbaikdari
sekarang”, kan begitu
sabda Nabi kita, jangan
lupa! Harus kita pegang
terus itu…..Apalagi kalau
kita bandingkan dengan
masa lalu,dimana kita
sekolahhanyaasalmasuk
dan kesempatan belajar
jauh lebih sedikit dari
sekarangyangsudahmaju,
rasionalnya adalah anak
sekarang harus lebih
pandaidarikita-kitakan…”
(WW/I,12/09/2020).

Data diatas juga dikuatkan oleh

hasilwawancaradengansalahseorang

guruantaralainnya:

”…..itulahyangmembanggakan
bagikita semua.Beliau selalu
mendoronganakbuahnyauntuk
berprestasidantampakmerasa
bangga ketika anak buahnya
meraihprestasigemilang.Halini
bisa terlihat dari pemberian
pujian-pujiandanbahkansering
memberikaninsentifdanauntuk
pengembangan karir para
anggotanya. Artinya bisa
mengayomi,menghargai,selalu
percaya bahwa tidak ada
sesuatu yang tidak mungkin
dicapai dengan adanya
kebersamaandansalingpercaya
memepercayai” (WW/I/2,
12/09/2020).

Dalam menjalankan peran

kepemimpinan kepala sekolah sebagai

seorangguru(educator),KepalaSD Al-

Islah Rejeni Krembung Sidoarjo

menggunakanstrategiyangtepatuntuk

meningkatkan profesionalisme para

tenaga pendidik/guru, memberikan

pembinaan kepada semua tenaga

pendidik baik melalui rapat sekolah

secara rutin maupun yang bersifat

situasional, misalnya simulasi

pembelajaran yang baik,model-model

pembelajaranyangmenarik,sepertiteam

teachingdanmovingclass.Sebagaimana

hasilwawancara yang penulis lakukan

dengankepalasekolahsebagaiberikut:

”Kamiberangkatdariseorang
guru,pengalaman-pengalaman
kami yang terbaik dalam
mengajardan mendidik anak
selama ini, kami berikan
kepadasemuagurusekarang,
yang kami kemas dengan
strategi-strategi kekinian
sepertiyangsaudarasebutkan
tadi, seperti : model-model
pembelajaran,simulasi,team
teaching dan lain-lain. Kami
senantiasa mendambakan
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seorang guru yang
professionaldanmemiliki
kinerja tinggi.Disamping
juga kami selalu
mendorongdanmemberi
kesempatankepadapara
guru untuk mengikuti
pendidikandanpelatihan,
seminar, semiloka dan
lain-lain . Lebih-lebih
sekarang ini kan ada
program sertifikasi dari
PemerintahituMas!Jadi
tanpa kami dorongpun
mereka sudah antusias
untukmeng-ikutinya.Kan
mereka butuh sertifikat
yang banyak untuk
melengkapi
portofolionya…..” (WW/I,
14/09/2020).

Data diatas juga didukung

oleh hasil wawancara dengan

wakasekkesiswaansebagaiberikut

:

”........Ya benar sekali,
meskipun belum secara
rutin bapak kepala
sekolah merasa senang
untukberbagistrategidan
pengalaman-pengalaman
mengajar yang baik,
bahkan beliau
memperagakan-nya
sendirididalam kelasdan
disaksikan oleh guru
untuk diikutinya”(WW/2,
14/09/2020).

Pembinaan mental serta

moralparaguru,dilakukandalam

bentukpengkajianbeberapakitab

kuning terkait dengan usaha

pengem-bangan spiritualnya dan

peningkatan semangat kerja

sebagai seorang pendidik.

Disamping itu juga dilakukan

denganmemberikankesempatan

kepadaparatenagapendidikuntuk

mengikutipenataran-penataran,meng-

ikutiberbagaipendidikandanpelatihan,

mengikuti Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja

Guru(KKG),diskusi,seminar,lokakarya

dan penyediaan sumber belajar dan

bahkan mendorong untuk menelusuri

perkembanganinformasimelaluimedia

elektronika, seperti komputer dan

internet.Halinidapatdikuatkandengan

hasilwawancarapenulisdengankepala

sekolah,sebagaiberikut:

”Dalam pembinaan mental
serta moralkamimenempuh
dua jalur,yaitu yang bersifat
spiritual maupun akademik,
meskipun dalam halinikami
harus melibatkan orang lain
yangkaminilailebihkompeten
daripadakamisendiri,seperti:
diklat,seminar,lokakarya,acara
istighatsah dan lain-lain serta
sebagaicirikhaslembagakami”
(WW/I,14/09/2020).

Halinijuga penelititemukan dalam

observasi partisipan yang dapat

disajikansebagaiberikut:

Padawaktuitu,Kamistanggal
14 September 2020 peneliti
mengikuti pengkajian kitab
kuningyangdiikutiolehhampir
seluruh guru yang ada di
lembaga tersebut dan di
tambah dengan orang-orang
luar sebagai simpatisan.
Penelitihadirsebagaipeneliti
sekaligus sebagai peserta
pengkajian sebuah kitab yang
sangat sesuaidengan tugas
dan kewajiban seorang guru,
yaitukitabTa’limulMuta’allim.
Dalam kesempatanitusangat
terasa materi yang
disampaikan oleh ustadzah
Anisah Dwi Susanti, S.Pd.I
dapatmenyentuhhatiparaguru
akan tugas dan kewajibannya
(Ob.,14/09/2020).



LintangSongo:JurnalPendidikan
Vol.4No.1Februari2021

ISSN:2528-4207
E-ISSN2620-407X

13

Dalam hal pembinaan fisik,
meskipun tidak dengan secara
langsung diikuti oleh kepala
madrasah, namun senantiasa
memberi kesempatan bahkan
dorongankepadaparaguruuntuk
mengikuti kegiatan-kegiatanolah
ragabaikdisekolah maupun di
lingkungannya masing-masing,
sebagaimana diungkapkan oleh
kepala sekolah melalui
wawancarayanghasilnyasebagai
berikut:

”Ya, meski masih
terhitung jarang, kami
menyempatkan diri
untuk berolah-raga
bersama guru-guru
semacam volleyballdan
lain-lain,tapipalingtidak
kami memberi
kesempatan bahkan
dorongan kepada para
guru-guruuntukberolah
olahragayangsekaligus
untukrefreshing murah
yangdapatkamiberikan
setiap hari sabtu,
selama tidak
mengganggu jam
mengajarmereka(WW/I,
14/06/2020)

Dandalam halinidibenarkanpula

olehguruolahragamelaluihasil

wawancarasebagaiberikut:

Bapak kamiitu sangat
memperhatikan terhadap
kesehatan para guru.
Mungkinpemikiranbeliau
adalah : mana bisa,
seorang guru dapat
bekerja dengan baik,
kalau badannya sendiri
tidak sehat. Buktinya
beliauseringmengatakan
bahwa“al-aqlussaalimufil
jismissaalim”.…….ituyang
sering beliau katakan
dalam berbagai
kesempatan (WW/I/2,
14/07/2020).

Sedangkan dalam pelaksanaan

perannyasebagaisupervisor,kepalaSD

Al-Islah Rejeni Krembung, telah

melakukan pengawasan serta

pengendalianterhadapkinerjaguruyang

merupakan kontrol agar kegiatan

pendidikandisekolahbisaterarahpada

tujuan yang telah ditetapkan,sekaligus

sebagai tindakan preventif untuk

mencegah agar para guru tidak

melakukan penyimpangan dalam

melaksanakan pekerjaannya. Kegiatan

tersebut dilakukan dengan melalui

program kunjungan kelas,pembicaraan

individual,diskusikelompokdansimulasi

pembelajaran, yang kemudian

ditindaklanjuti dengan kegiatan

pembinaan untuk memecahkan suatu

masalahyangdihadapiolehparaguru.

Meskimasihbelum dapatmenggunakan

sistem organisasiguru modern,yakni

dengan memanfaatkan seorang

supervisor secara khusus yang lebih

independen, kepala sekolah telah

berusahamemberikanlayananyanglebih

baik kepada para guru. Hal ini

dilakukannya sebagaipengawasan dan

pengendalianuntukmeningkatkankinerja

guru.Sepertiyangdikemukakankepala

sekolah dalam wawancara yang hasil

petikannyasebagaiberikut:

”Ya, kami melakukan hal ini
dengan berbagaimacam cara,
utamanya antara lain dengan
diskusi dan pembicaraan
individual yang sering,
sedangkanyanglainpernahjuga,
namun masih terbilang jarang.
Sebaik apapun program kita,
kalau tidak ada controlsecara
kontinyu, tidak akan efektif
dalam realisasinya.Yang lebih
penting lagibagikamiadalah
bahwa dengan cara apapun,
kamitidakberanggapansemua
guru itu diposisikan sebagai
bawahan.Mereka adalah mitra
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kami yang bisa saja
melakukan sharing,saling
berkoordinasi dan
berkonsultasi dalam
berbagaihal.Merekabebas
berpendapat,
mengeluarkan gagasan-
gagasanbaruyangbelum
tentukamipunyapemikiran
yang seperti itu (WW/I,
14/09/2020).

Dan dalam pelaksanaan
perannya sebagaisupervisorini,
kepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung Sidoarjo, sangat
memperhatikan prinsip-prinsip
kolegial,konsultatif dan sangat
demokratis serta memposisikan
dirinyasebagaiorangyangberada
di tengah-tengah para
bawahannya,tidaktampakseperti
layaknya seorang diktator yang
selalu mendominasi setiap
kegiatankependidikan.Hubungan
kepalasekolahdenganparaguru
bukan sebagai atasan dan
bawahan, namun menampilkan
dirinya sebagai kolega dalam
bekerja yang mengutamakan
sharing dari pada memberi
perintahsecaralangsung.

Upaya-upaya yang dilakukan
oleh kepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung Sidoarjo untuk
peningkatan kinerja guru antara
lain:

1.Berusaha untuk
menumbuhkandisiplinguru
sebagai tenaga pendidik
untukmengembangkanpola
perilaku, meningkatkan
standarperilakunya.Halini
dilakukan oleh kepala
sekolah dengan sikap
demokratis dalam
kepemimpinannya dengan
ber-pedoman pada hal
tersebut,yakni:dari,oleh
danuntukguru,sedangkan
kepala sekolah tut wuri
handayani dengan
menjalankan fungsinya

sebagai pengemban ketertiban
yang patutditeladanidan tidak
bersikapotoriter.

2.Pemberian motivasi, baik
motivasiyang bersifat intrinsik
dan ekstrinsik.Motivasiintrinsik
kepala sekolah memberikan
dorongan semangat berkarya
secara langsung melaluirapat
dinasrutindandiskusiinformaldi
ruang guru. Sedangkan yang
bersifatekstrinsikkepalasekolah
memberikan insentifdana yang
dikhu-suskanbagiparaguruyang
berhasilmeraihprestasigemilang
dalam menjalankan tugas-tugas
kependidikannya.

3.PemberianPenghargaan(reward).
Dalam hal ini kepala sekolah
secara terbuka menawarkan
sebuah penghargaan (reward),
yangdikhususkanbagiparaguru
yang berhasil meraih prestasi
yang ada hubungannya dengan
kegiatanakademikdilem-baganya.
Namun dalam hal ini
dilakukakannya dengan penuh
kehati-hatian agar program ini
tidak menimbulkan dampak
negatif.

4.Persepsi, dalam upaya untuk
meningkatkan kinerja guru,juga
dilakukan oleh kepala sekolah
dengan memberikan perhatian
penuh terhadap prestasi kerja
para tenaga pendidik dengan
menggunakan panca indera
langsung.Halinidilakukanoleh
kepala sekolah dengan didasari
oleh asumsi bahwa dengan
pemberian persepsi yang baik
diyakiniakandapatmenimbul-kan
iklim kerja yang lebih kondusif
sertaakanmampumening-katkan
produktivitaskerja.

5.Dalam menjalankan perannya
sebagaileaderini,KepalaSD Al-
Islah RejeniKrembung Sidoarjo
selalu memimpin,mengarahkan,
mengayomi,mengutamakankerja
sama, saling percaya
mempercayai.Dan menganggap
bahwa kepemimpinannya adalah
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sebagaisuatu seni,yang
dapat dilihat dari gaya,
tehnik, dan kiat-kiat
memimpinnya. Sebaliknya
sangat jauh dari kesan
memanfaatkan
kekuasaannya untuk
menakut-nakuti,anak buah
serba salah, menjadikan
suasana kerja menjadi
tegangdanmenakutkan.

6.Dalam perjalanannya,
Kepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung Sidoarjo selalu
memberikan pengarahan-
pengarahan kepada para
guru, dengan maksud
bahwa para guru tersebut
dapatmelaksanakan tugas
dengan semaksimal
mungkin.KepalaSDAl-Islah
RejeniKrembung Sidoarjo
juga terbuka untuk
menerimakritik,saran dan
nasehatdarioranglain.Hal
inilah yang menjadialasan
bahwaBapakbisaditerima
oleh semua kalangan
termasuk tenga pendidik
sendiri.

7.Hubungan kepala sekolah
dengan anggota
kelompoknya diantaranya
adalah para guru tampak
sangatsinergisdanterjalin
rasa kebersamaan yang
harmonis. Dalam rangka
menjalankan perannya,
kepala madrasah
memberdayakan guru
melalui kerja sama, dan
mendorong keterlibatan
seluruhgurudalam berbagai
kegiatan yang menunjang
program sekolah.

Kepala SD Al-Islah
Rejeni Krembung Sidoarjo
dalam upaya meningkat-
katkankinerjagurumemiliki
rasa kepercayaan terhadap
diri sendiri dan menaruh
kepercayaanpulapadapara

guru akan bisa mengembangkan
dirinya sehingga akan membawa
pengaruh besarterhadap kinerja
yang diharapkan bersama.Yang
paling menonjol dari kepemim-
pinan Kepala SD Al-Islah Rejeni
KrembungSidoarjoadalahiaselalu
berusaha dan merasa bangga
manakalaterdapatguruyanglebih
suksesdaridirinya.Iaberasumsi
bahwakeberhasilankepemimpinan
dalam sebuah lembaga tidak
sekedarhanyakesuksesandalam
meningkatkan kualitaspendidikan
semata, lebih dari itu ia
berpendapatbahwa keberhasilan
darisebuahkepemimpinanadalah
bagaimanaseorangpemimpinbisa
menelor-kan para kader-kader
pemimpin baru yang lebih
profesionaldanberkompetendari
dirinya.

Temuan di atas juga
dikuatkan oleh data hasil
wawancaradengan
gurulainnya:

….. itulah yang
membanggakan bagi kita
semua. Beliau selalu
mendorong anak buahnya
untukberprestasidantampak
merasa bangga ketika anak
buahnya meraih prestasi
gemilang.Halinibisaterlihat
daripemberian pujian-pujian
dan bahkan sering
memberikan insentif dana
untuk pengembangan karir
paraanggotanya.Artinyabisa
mengayomi, menghargai,
selalu percaya bahwa tidak
ada sesuatu yang tidak
mungkin di capai dengan
adanya kebersamaan dan
salingpercayamemepercayai
(WW/I/2,12September2020).

Dalam menjalankan peran
kepemimpinan kepala sekolah
sebagaiseorang guru (educator),
kepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung Sidoarjo memberikan
bimbingan kepada semua tenaga
pendidikbaikmelaluirapatsekolah
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secara rutin maupun yang
bersifatsituasional,misalnya
simulasipembelajaran yang
baik, model-model
pembelajaran yang menarik,
sepertiteam teaching dan
movingclass.

Meskipun belum
secara rutin ibu kepala
sekolah merasa senang
untukberbagistrategidan
pengalaman-pengalaman
mengajar yang baik,
bahkan beliau
memperagakan-nyasendiri
di dalam kelas dan
disaksikanolehguruuntuk
diikutinya.

Pembinaan mental
serta moral para guru,
dilakukan dalam bentuk
pengkajian beberapa kitab
kuningterkaitdenganusaha
pengembangan spiritualnya
dan peningkatan semangat
kerja sebagai seorang
pendidik.Disampingitujuga
dilakukan dengan
memberikan kesempatan
kepada para guru untuk
mengikuti penataran-
penataran, mengikuti
berbagai pendidikan dan
pelatihan, mengikuti
Musyawarah Guru Mata
Pelajaran(MGMP),Kelompok
Kerja Guru (KKG), diskusi,
seminar, lokakarya dan
penyediaan sumber belajar
danbahkanmendoronguntuk
menelusuri perkembangan
informasi melalui media
elektronika,sepertikomputer
dan internet.Halinidapat
didukung oleh data
wawancarasebagaiberikut:

Dalam pembinaanmental
sertamoralkamimenempuh
duajalur,yaituyangbersifat
spiritualmaupun akademik,
meskipundalam halinikami
harus melibatkan orang lain
yang kami nilai lebih

kompetendaripadakamisendiri,
seperti:diklat,seminar,lokakarya,
acaraistighatsahdanlain-lainserta
sebagaicirikhas lembaga kami
(WW/I,14September2020).

Dandiperkuatolehdatahasil
dari observasi partisipan yang
dapatdisajikan sebagaiberikut:
Dalam hal pembinaan fisik,
meskipun tidak dengan secara
langsung diikuti oleh kepala
sekolah, namun senantiasa
memberi kesempatan bahkan
dorongankepadaparaguruuntuk
mengikutikegiatan-kegiatan olah
raga baik disekolah maupun di
lingkungannya masing-masing,
sebagaima ungkapan kepala
sekolahsebagaiberikut:

”Ya,meskimasih terhitung
jarang,kamimenyempatkan diri
untukberolah-ragabersamaguru-
gurusemacam volleyballdanlain-
lain,tapipalingtidakkamimemberi
kesempatan bahkan dorongan
kepada para guru-guru untuk
berolaholahragayangsekaligus
untukrefreshingmurahyangdapat
kamiberikan setiap harisabtu,
selama tidak mengganggu jam
mengajar mereka” (WW/I, 14
September2020).

SIMPULAN

Penulismemaparkansimpulanhasil
observasidan saran-saran berdasarkan
temuandanpembahasanya.Kesimpulan
dan saran dimaksudkan sebagai
rekomendasiuntukpeningkatan kinerja
guru serta pihak-pihak yang
berkepentingan (stakeholder) terhadap
pengembangandanpeningkatansekolah
dalam rangka memacu meningkatkan
mutusekolahsehinggamenjadisekolah
memilikimanajemenkinerjayangefektif,
efisien dan produktifsehinggamenjadi
“SekolahUngguldanLulusanBermutu”,
dengankesimpulansebagaiberikut:
1.Kepemimpinan kepala SD Al-Islah

Rejeni Krembung dalam
meningkatkan kinerja guru Dalam
kepemimpinannya Kepala SD Al-
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IslahRejeniKrembungSidoarjo
dalam meningkatkan kinerja
gurumemilikibeberapaperan
yang saling berkaitan,yaitu
kepala sekolah sebagai (1)
Manajer; (2) Leader
(Pemimpin); (3) Educator
(Pendidik);(4) Administrator;
(5) Supervisor;(6) Pencipta
iklim kerja;(7)Wirausahawan.

a.Sebagai seorang
manajer(pengelola),
Kepala SD Al-Islah
Rejeni Krembung,
selalu
mengutamakanasas
musyawarah dalam
setiap perencanaan,
pengorganisasian
dan pelaksanaan,
serta pengendalian
program yang telah
menjadi ketetapan
bersama.Hubungan
kepala sekolah
dengan anggota
kelompoknya di
antaranya adalah
paratenagapendidik
tampak sangat
sinergis dan terjalin
rasa kebersamaan
yang harmonis.
Dalam rangka
menjalankan
perannya, kepala
sekolah
memberdayakan
guru melalui kerja
sama dan
mendorong
keterlibatan seluruh
gurudalam berbagai
kegiatan yang
menunjang program
sekolah.

a.Sebagai seorang leader,
Kepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung Sidoarjo
menerapkansikapsebagai
pengayom yang selalu
menciptakanrasapercaya
diri, memperbaiki

kesalahan guru, dan tidak
berperilaku seperti layaknya
seorang boss yang
mengandalkan kekuasaannya
dengan selalu mengendalikan,
mengandalkan kekuasaan,
menciptakan rasa takut,anak
buah selalu salah dan lain-lain.
Dan dalam perjalanan
kepemimpinannya menerapkan
gaya kombinasi antara gaya
mendikte,gayamenjualdangaya
mendelagasikandenganterlebih
dahulu memperhatikan kondisi
guruyangada.

b.Dalam menjalankan perannya
sebagaieducator,KepalaSDAl-
Islah RejeniKrembung Sidoarjo
melakukan kiat-kiat dengan
memberikanpembinaanmental,
moral,fisikmaupunartistikyang
direalisasikan dengan
mengikutsertakan tenaga
pendidik dalam penataran,
seminar,lokakarya,pengkajian
kitab salaf,mengikutiMGMP,
KKG dan lain-lain.Pembinaan
fisik dilakukan dengan secara
langsung mengikuti kegiatan-
kegiatan olah raga baik di
sekolah maupun di
lingkungannyamasing-masing.

c. Dalam menjalankan perannya
sebagaiadministrator,KepalaSD
Al-Islah Rejeni Krembung
Sidoarjo secara spesifik
melakukan pengelolaan
administrasi yang bersifat
berbagai pencatatan,
pendokumenanseluruhprogram
sekolah, yang meliputi
pengelolaan kurikulum,
pengelolaanadministrasipeserta
didik,pengelolaan administrasi
personalia, pengelolaan
administrasi sarana dan
prasarana, penge-lolaan
administrasi kearsipandan
pengelolaan administrasi
keuangan.

d.Sedangkan dalam pelaksanaan
perannya sebagai supervisor,
Kepala SD Al-Islah Rejeni
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Krembung Sidoarjo
melakukan pengawasan
danpengendalianterhadap
kinerja guru sebagai
kontrol agar kegiatan
pendidikan di madrasah
bisa terarah pada tujuan
yangtelahditetapkandan
sekaligussebagaitindakan
preventifuntuk mencegah
agar para guru tidak
sampai melakukan
penyimpangan dalam
melaksanakan pekerjaan-
nya. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan melalui
program kunjungan kelas,
simulasi pembelajaran
pembicaraan individual,
dan kemudian
ditindaklanjuti dengan
pembinaan untuk
memecah-kan suatu
masalah yang dihadapi
olehparatenagapendidik,
dengan menggunakan
prinsip-prinsip kolegial,
konsultatifdandemokratis
dan lebih mengutamakan
sharing aripada memberi
perintahsecaralangsung.

e. Dalam menciptakan iklim
kerja yang kondusifagar
paragurulebihtermotivasi
untukmenunjukkankinerja
secara unggul, maka
Kepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung Sidoarjo
memiliki prinsip-prinsip
bahwa para tenaga
pendidikakanbekerjalebih
giatapabilakegiatanyang
dilakukannya menarik dan
menyenangkan,
menginformasikan semua
tujuan pendidikan kepada
paratenagapendidik,agar
merekamengetahuitujuan
diabekerja serta melibat-
kan para guru dalam
penyusunan tujuan
pendidikan.

f. Sedangkan dalam hal

pelaksanaan peran
kepemimpinan kepala sekolah
sebagaiwirausahawan,Kepala
SD Al-Islah Rejeni Krembung
Sidoarjo melakukan
pembaharuan-pembaharuan
yang inovatif, seperti di-
selenggarakannya inservise
training guru,training teacher
exellent,smartteachingdanlain-
lain.

2.Upaya kepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung dalam meningkatkan
kinerja guru, yakni memberikan
pembinaan kedisiplinan,
memberikanpenghargaan(reward),
memberikan motivasibaik secara
intrinsik maupun ekstrinsik,
memberikan persepsi yang baik
terhadap prestasikerja para guru
dengan asumsi bahwa dengan
pemberian persepsi yang baik
diyakiniakan dapatmenimbul-kan
iklim kerjayanglebihkondusifserta
akan mampu meningkatkan
produktivitaskerja.

3.Strategikepala SD Al-Islah Rejeni
Krembung Sidoarjo dalam
menyelesaikanpermasalahandalam
menjalankan perannya untuk
meningkatkan kinerja guru,
diantaranyaadalah:
a. Masih adanya guru yang

merangkaptugasdilembagalain,
maka kepala sekolah terus
berupaya meningkatkan
komunikasi, koordinasi dan
kontrolterhadapkerjabawahan
dan kampanye budaya
meningkatkan kinerja dengan
kesadarannyasendiri.

b. Minimnya kompetensi tenaga
pendidikyangdapatberpengaruh
pada kinerja,Kepala s ekolah
terusmenerusmendorongguru
untukmelanjutkanstudiS-2atau
mengikuti pelatihan-pelatihan,
lokakarya,seminardanlain-lain.

c. Menumpuknya beban tugas
yang diberikan kepada guru
yang dapat berdampak
menurunnya semangat dan
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gairah bekerja secara
maksimal,KepalaSDAl-
Islah Rejeni Krembung
Sidoarjo berupaya
menentukanstandarisasi
bebantugasguru.

d. Kesejahteraan tenaga
pendidik yang belum
memenuhistandarUMK,
KepalaSDAl-IslahRejeni
Krembung Sidoarjo
berupaya
mengembangkan unit
usaha produktif yang
dapat meningkatkan
pemasukan sekolah,
melalui koperasi dan
layanankonseling.

e. Minimnya sarana
prasarana yang
merupakan salah satu
permas-alahan yang
dihadapi hampir
diseluruh lembaga
pendidikan, yang tak
terkecualidiSD Al-Islah
Rejeni Krembung
Sidoarjo maka kepala
sekolah terus berupaya
untuk mengajukan
proposal bantuan
kepada Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo,
disamping juga bekerja
sama dengan komite
sekolah untuk
mengumpulkan
infaq/jariyah dari
masyarakat dan wali
siswa.
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